ABSTRAK

Latar Belakang : Angka kematian ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk
melihat keberhasilan upaya kesehatan ibu. target AKI adalah 70 per 100.000 kelahiran hidup
pada tahun 2030 (Puslit BKD,2019). Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui Gambaran Umur
dan Paritas Pada Kunjungan K4 Di Puskesmas Pamulihan Kecamatan Pamulihan Kabupaten
Sumedang Tahun 2021. Metode : Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Populasi dan Sampel : Populasi dalam penelitian ini ibu yang sudah melahirkan tahun 2020
berjumlah 235 responden sudah menggunakan rumus slovin dengan tehnik Simple Random
Sampling. Tehnik Pengumpulan Data : Menggunakan lembar checklist. Analisa Data :
Menggunakan Analisa Univariat. Hasil Penelitian : Dari hasil penelitian yang di dapatkan dari
235 responden di Puskesmas Pamulihan mengenai Kunjungan K4 bahwa kurang dari setengah
responden yang melakukan kunjungan K4 lengkap sebanyak 88 responden. Dan lebih dari
setengah responden yang melakukan kunjungan K4 tidak lengkap sebanyak 147 responden.
Sebagian kecil responden berumur tidak berisiko (20-35 tahun) yang melakukan kunjungan K4
lengkap sebanyak 34 responden, kurang dari setengah responden umur berisiko (<20 dan >35
tahun) yang melakukan kunjungan K4 tidak lengkap sebanyak 92 responden. Sebagian kecil
responden berparitas primipara yang melakukan kunjungan K4 lengkap 30 responden, kurang
dari setengah responden ibu yang berparitas multipara yang melakukan kunjungan K4 tidak
lengkap 96 responden. Kesimpulan dan Saran : Kesimpulan dalam penelitian ini responden
mayoritas tidak melakukan kunjungan K4 dengan lengkap dan teratur, saran dari penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan penyuluhan program KIA.
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ABSTRAK

Background : Maternal mortality rate (MMR) is one indicator to see the success of
maternal health efforts. The MMR target is 70 per 100,000 live births by 2030 (Puslit BKD,
2019). Research Objectives : To find out how the description of age and parity of K4 visits at
the Pamulihan Health Center, Pamulihan District, Sumedang Regency in 2021. Methods : This
research method uses a descriptive method. Population and Sample : The population in this
study was 235 respondents who had given birth in 2020 using the Slovin formula with the Simple
Random Sampling technique. Data Collection Techniques : Using a checklist sheet. Data
Analysis : Using Univariate Analysis. Research Results : From the results of research obtained
from 235 respondents at the Pamulihan Health Center regarding K4 visits, more than half of the
respondents who made complete K4 visits were 88 respondents. And less than half of the
respondents who made incomplete K4 visits were 147 respondents. A small proportion of
respondents aged not at risk (20-35 years) who did complete K4 visits were 34 respondents, less
than half of respondents aged at risk (<20 and >35 years) who did incomplete K4 visits were 92
respondents. A small proportion of primiparous parity respondents who did complete K4 visits
were 30 respondents, less than half of respondents with multiparous parity who did incomplete
K4 visits were 96 respondents. Conclusions and Suggestions: The conclusion in this study was
that the majority of respondents did not conduct complete and regular K4 visits, suggestions
from this study are expected to improve counseling on the KIA program.
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